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A.  Estimasi Reliabilitas 

 Pada suatu instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data , reliabilitas skor 

hasil tes merupakan informasi yang diperlukan dalam pengembangan tes. Reliabilitas 

merupakan derajat keajegan (consistency) di antara dua skor hasil pengukuran pada objek 

yang sama, meskipun menggunakan alat pengukur yang berbeda dan skala yang berbeda 

(Mehrens & Lehmann,1973; Reynold, Livingstone, & Wilson, 2010). Dalam kaitannya  

dengan penilaian pendidikan, prestasi atau kemampuan seorang siswa dikatakan reliabel 

jika dilakukan pengukuran, hasil pengukuran  akan sama informasinya, walaupun penguji 

berbeda, korektornya berbeda atau butir soal yang berbeda tetapi memiliki karakteristik 

yang sama. 

 Allen & Yen (1979) menyatakan bahwa tes dikatakan reliabel jika skor amatan 

mempunyai korelasi yang tinggi dengan skor yang sebenarnya. Selanjutnya dinyatakan 

bahwa reliabilitas merupakan koefisien korelasi antara dua skor amatan yang diperoleh 

dari hasil pengukuran  menggunakan tes yang paralel. Dengan demikian, pengertian yang 

dapat diperoleh dari pernyatan tersebut adalah suatu tes itu reliabel jika hasil pengukuran 

mendekati keadaan peserta tes yang sebenarnya. 

 Dalam pendidikan, pengukuran tidak dapat langsung dilakukan pada ciri atau 

karakter yang akan diukur. Ciri atau karakter ini bersifat abstrak, yang dapat diukur 

melalui suatu indikator. Hal ini menyebabkan sulitnya memperoleh alat ukur yang stabil 

untuk mengukur karakteristik seseorang (Mehrens & Lehmann, 1973). Kestabilan ini 

yang dikatakan sebagai reliabilitas. Untuk melihat reliabilitas suatu alat ukur, yang 

berupa suatu nilai, dapat dilakukan perhitungan statistik. Nilai ini biasa dinamakan 

dengan koefisien reliabilitas (reliability coefficient). 
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Koefisien reliabilitas dapat diartikan sebagai koefisien keajegan atau kestabilan 

hasil pengukuran. Alat ukur yang reliabel akan memberikan hasil pengukuran yang stabil 

(Lawrence, 1994) dan konsisten (Mehrens & Lehmann, 1973). Artinya suatu alat ukur 

dikatakan memiliki koefisien reliabilitas tinggi manakala digunakan untuk mengukur hal 

yang sama pada waktu berbeda hasilnya sama atau mendekati sama. Dalam hal ini, 

reliabilitas merupakan sifat dari sekumpulan skor (Frisbie, 2005). Dalam kaitannya  

dengan dunia pendidikan, dengan alat ukur yang reliabel, hasil pengukuran  akan sama 

informasinya walaupun penguji berbeda, korektornya berbeda atau butir soal yang 

berbeda tetapi mengukur hal yang sama dan memiliki karakteristik butir yang sama.  

 Allen & Yen (1979) menyatakan bahwa tes dikatakan reliabel jika skor amatan 

mempunyai korelasi yang tinggi dengan skor yang sebenarnya. Selanjutnya dinyatakan 

bahwa koefisien reliabilitas merupakan koefisien korelasi antara dua skor amatan yang 

diperoleh dari hasil pengukuran  menggunakan tes yang paralel. Dengan demikian, 

pengertian yang dapat diperoleh dari pernyatan tersebut adalah suatu tes itu reliabel jika 

hasil pengukuran mendekati keadaan peserta tes yang sebenarnya.  

 Reliabilitas () suatu tes pada umumnya diekspresikan secara numerik dalam 

bentuk koefisien yang besarnya -1,00    +1,00. Koefisien tinggi menunjukkan 

reliabilitas tinggi. Sebaliknya, jika koefisien suatu skor tes rendah maka reliabilitas tes 

rendah. Jika suatu reliabilitas sempurna, berarti koefisien reliabilitas tersebut +1,00. 

Harapannya, koefisien reliabilitas bersifat positif. 

 Reliabilitas terkait pula dengan kesalahan pengukuran. Reliabilitas tinggi 

menunjukkan kesalahan yang kecil dalam memeroleh hasil pengukuran. Semakin besar 

reabilitas suatu instrumen, akan semakin kecil kesalahan pengukuran, demikian pula 

sebaliknya, semakin kecil reliabilitas skor, akan semakin besar hasil pengukurannya . 

Kesalahan pengukuran dapat disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya karakteristik 

instrumen yang digunakan sendiri, misalnya penyusunan dan pelaksanaan pengukuran 

yang tidak mengikuti aturan baku, kualitas butir dalam instrumen tidak baik, adanya 

kerjasama selama melaksanakan tes atau mengisi instrumen, butir-butir instrumen yang 

meragukan, keadaan peserta selama merespons instrumen, seperti  peserta yang sedang 



 

 

lelah baik fisik maupun psikis, mempunyai problem pribadi, peserta yang mempunyai 

motivasi kurang, lingkungan tempat penyelenggaraan pengukuran yang kurang mendukung atau 

kombinasi dari segala permasalahan tersebut. 

 Mehrens & Lehmann (1973) menyatakan bahwa meskipun tidak ada perjanjian 

secara umum, tetapi secara luas dapat diterima bahwa untuk tes yang digunakan untuk 

membuat keputusan pada siswa secara perorangan harus memiliki koefisien reliabilitas 

minimal sebesar 0,85. Dengan demikian, pada penelitian ini, tes seleksi digunakan untuk 

menentukan keputusan pada siswa secara perorangan, sehingga indeks koefisien 

reliabilitasnya diharapkan minimal sebesar 0,85. 

Proses penghitungan reliabilitas disebut dengan estimasi. Estimasi reliabilitas tes 

yang dapat dilakukan dengan beberapa cara, konsistensi eksternal, konsistensi internal, 

reliabilitas komposit, reliabilitas konstruk, reliabilitas interrater, dan estimasi reliabilitas 

dengan teori generalisabilitas (Generalizability theory). 

 

B. Estimasi Konsistensi Eksternal 

Estimasi reliabilitas eksternal diperoleh dengan menggunakan skor hasil pengukuran 

yang berbeda, baik dari instrumen yang berbeda maupun yang sama. Ada dua cara untuk 

mengestimasi reliabilitas eksternal suatu instrumen yaitu dengan teknik pengukuran ulang 

(test-retest-method) dan teknik paralel. 

1. Metode Tes Ulang (Test-Retest-Method) 

Untuk mengetahui keterandalan atau reliabilitas skor hasil pengukuran, pengukuran 

perlu dilakukan dua kali, pengukuran pertama dan pengukuran kedua atau ulanganya. 

Kedua pengukuran ini dapat dilakukan oleh orang yang sama atau berbeda , namun pada 

proses pengukuran yang kedua, keadaan yang diukur itu harus benar-benar berada pada 

kondisi yang sama dengan pengukuran pertama. Selanjutnya hasil pengukuran yang 

pertama dan yang kedua dikorelasikan dan hasilnya menunjukkan reliabilitas skor 

perangkat pengukuran.  

Teknik Test-Retest-Method ini akan dapat sesuai dengan tujuannya jika keadaan 

subjek yang diukur tetap dan tidak mengalami perubahan pada saat pengukuran yang 

pertama maupun pada pengukuran yang kedua. Pada dasarnya keadaan responden itu 



 

 

selalu berkembang, tidak statis ataupun berubah-ubah, maka sebenarnya teknik ini kurang 

tepat digunakan. Di samping itu pada pengukuran yang kedua akan terjadi adanya carry-

over-effect atau testing effect, responden pengukuran atau penelitian telah mendapat 

tambahan pengetahuan karena sudah mengalami tes yang pertama ataupun belajar setelah 

pengukuran yang pertama.  

Ada beberapa hal yang harus dipertimbangkan dalam mengestimasi koefisisen 

dengan teknik tes-retes ini. Jangka waktu antara kedua pengukuran dengan menggunakan 

instrumen tersebut perlu menjadi pertimbangan. Jika jarak pengukuran terlalu dekat,maka 

carry-over-effect masih ada. Sementara jika jarak pengukuran terlalu jauh, korelasi kedua 

skor akan menjadi semakin rendah. Faktor kedua yang menjadi pertimbangan adalah 

stabilitas yang diharapkan dari kinerja yang diukur dengan instrumen tersebut. Semakin 

lama interval pelaksanaan pengukuran kedua instrumen, akan semakin rendah koefisien 

reliabilitasnya. Untuk mengatasi hal ini, jarak kedua pengukuran sebaiknya tidak terlalu 

jauh, misalnya tidak sampai satu bulan. 

Estimasi reliabilitas dengan teknik tes-retes akan menghasilkan koefisien 

stabilitas. Untuk memperoleh koefisien reliabilitas melalui pendekatan tes -retes dapat 

dilakukan dengan menghitung koefisien korelasi linier antara skor pada pengukuran  

pertama (X) dengan skor hasil pengukuran kedua (Y). 

𝑟𝑖  =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌−∑ 𝑋 ∑ 𝑌

√{𝑁 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)2}{𝑁 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)2}
                                                             (1) 

2. Metode Bentuk Paralel (Equivalent) 

Teknik kedua untuk mengestimasi reliabilitas secara eksternal adalah dengan 

metode bentuk paralel. Pada teknik ini, diperlukan dua instrumen yang dikatakan paralel 

untuk mengestimasi koefisien reliabilitas. Dua buah tes dikatakan paralel atau  equivalent 

adalah dua buah instrumen yang mempunyai kesamaan tujuan dalam pengukuran, tingkat 

kesukaran dan susunan juga sama, namun butir-butir soalnya berbeda, atau dikenal 

dengan istilah alternate-forms method atau parallel forms.  

Dengan metode bentuk paralel ini, dua buah instrumen yang paralel, misalnya 

instrumen paket A yang akan diestimasi reliabilitasnya dan instrumen paket B merupakan 

instrumen yang paralel dengan paket A, keduanya diberikan kepada sekelompok 



 

 

responden yang sama, kemudian kedua skor tersebut dikorelasikan. Koefisien korelasi 

dari kedua skor respon responden terhadap instrumen inilah yang menunjukkan koefisien 

reliabilitas skor instrumen paket A. Jika koefisiennya reliabilitas skor instrumen tinggi, 

maka perangkat tersebut sudah dapat dikatakan reliabel dan dapat digunakan sebagai 

instrumen pengukur suatu konstruk yang terandalkan. 

Dari sisi responden, estimasi reliabilitas dengan teknik ini ada kelemahannya. 

Dalam menggunakan teknik ini, diperlukan dua buah instrumen, dan masing-masing 

diberikan kepada sekelompok responden yang sama. Teknik ini responden tidak 

mengalami practice-effect dan carry-over-effect atau responden tidak mengingat 

pengerjaan instrumen sebelumnya.  

Estimasi reliabilitas dengan cara ini merupakan pekerjaan yang cukup berat. Pada 

cara ini, diperlukan dua instrumen untuk digunakan, sehingga harus mengembangkan 2 

instrumen dan juga mengujicobakan 2 instrumen. Membuktikan kedua instrumen tersebut 

merupakan tes yang paralel atau ekivalen memerlukan ilmu yang tersendiri (konsep 

penyetaraan tes atau equating).  

Langkah-langkah yang ditempuh pada pembuktian reliabilitas dengan cara ini 

adalah: (1) menyiapkan dua instrumen yang paralel, (2) menentukan subjek untuk 

mengujicobakan instrumen, (3) melaksanakan pengukuran dengan mengadministrasikan 

instrumen tersebut, (4) melakukan penyekoran pada setiap jawaban responden terhadap 

kedua perangkat tersebut, (5) menghitung koefisien korelasi dari skor kedua perangkat 

tersebut. 

Hasil koefisien korelasi yang tinggi dari skor jawaban responden pada kedua 

instrumen yang digunakan menunjukkan bahwa reliabilitas paralel dari perangkat tersebut 

berada pada kategori yang baik. Namun sebaliknya, jika ternyata koefesien korelasinya 

rendah, maka reliabilitas skor perangkat ekivalen adalah rendah.  

 

C. Konsistensi Internal 

Dengan teknik konsistensi internal ini, hanya dengan melakukan satu kali 

pengumpulan data, reliabilitas skor perangkat pengukuran dapat diestimasi. Pada 

pembuktian instrumen dengan cara ini ada beberapa cara, yang masing-masing dapat 



 

 

memerlukan persyaratan-persyaratan atau asumsi tertentu yang harus dipenuhi oleh 

peneliti. Beberapa cara yang dapat digunakan untuk mengestimasi reliabilitas dengan 

konsistensi internal diantaranya sebagai berikut.  

1. Metode Belah Dua (Split Half Method) 

 Dalam teknik belah dua ini, dalam satu instrumen dikerjakan satu kali oleh 

sejumlah subjek (sample) suatu penelitian. Butir-butir pada perangkat dibagi menjadi 

dua.Pembagian dapat menggunakan nomor ganjil-genap pada instrumen, atau separuh 

pertama maupun separuh kedua, maupun membelah dengan menggunakan nomor acak 

atau tanpa pola tertentu. Skor responden merespons setengah perangkat bagian yang 

pertama dikorelasikan dengan skor setengah perangkat pada bagian yang kedua. Teknik 

ini berpegang pada asumsi, belahan pertama dan belahan kedua mengukur konstruk yang 

sama, banyaknya butir dalam instrumen belahan pertama dan kedua harus dapat 

dibandingkan dari sisi banyaknya butir, atau paling tidak jumlahnya hampir sama.  

  Ada beberapa formula untuk mengestimasi reliabilitas dengan metode belah dua, 

antara lain rumus Spearman-Brown, rumus Flanagan, dan rumus Rulon. Masing formula 

disjikan berikut ini. 

 

a. Reliabilitas dengan Rumus Spearman-Brown 

Adapun rumus Spearman-Brown yang digunakan adalah : 

                           𝒓𝒊 =
𝟐𝒓𝒃

𝟏+𝒓𝒃
                                                          (2) 

Dengan 𝒓𝒃 =
𝑵 ∑ 𝑿𝒀−∑ 𝑿 ∑ 𝒀

√{𝑵 ∑ 𝑿𝟐−(∑ 𝑿)𝟐}{𝑵 ∑ 𝒀𝟐−(∑ 𝒀)𝟐}
 

Dengan 𝒓𝒊 = koefisien reliabilitas skor instrumen; 𝒓𝒃 = koefisien korelasi antara dua 

belahan instrumen, N = banyaknya responden, X = belahan pertama, Y = belahan kedua.                          

 

b. Reliabilitas dengan Rumus Flanagan 

 Untuk mengestimasi reliabilitas dengan rumus Rulon, peneliti perlu meghitung 

kovarians dari skor belahan pertama dan skor belahan kedua (12) dan varians totalnya. 

Koefisien reliabilitas disajikan dengan formula sebagai berikut.  



 

 

 𝒓𝒊 =
𝟐𝟏𝟐

𝑿
𝟐 =  

𝟒𝒓𝟏𝟐𝝈𝟏𝝈𝟐

𝟏
𝟐+𝟐

𝟐+𝟐𝒓𝟏𝟐𝟏𝟐
  (Walker, 2006)                               (3) 

Dengan 𝒓𝒊 = koefisien reliabilitas skor instrumen; 𝒓𝟏𝟐 = koefisien korelasi antara dua 

belahan instrumen, 𝟏
𝟐

 = varians belahan pertama, 𝟐
𝟐

 = varians belahan kedua, 𝑿
𝟐

 = 

varians skor total. 

 

 

c. Reliabilitas dengan Rumus Rulon 

 Rulon merumuskan suatu formula untuk mengestimasi reliabilitas belah dua tanpa 

perlu berasumsi bahwa kedua belahan mempunyai varians yang sama. Menurut Rulon, 

perbedaan skor subjek pada kedua belahan instrumen akan membentuk distribusi 

perbedaan skor dengan varians yang besarnya ditentukan oleh varians error masing-

masing belahan menentukan varians error keseluruhan instrumen, maka varians eror 

istrumen ini dapat diestimasi lewat besarnya varians perbedaan skor diantara kedua 

belahan. Dalam melakukan estimasi reliabilitas skor instrumen, varians perbedaan skor 

diperhitungkan sebagai sumber error. Untuk melakukan estimasi reliabilitas instrumen 

dengan rumus Rulon, peneliti juga harus menghitung dahulu varians selisih belahan 

pertama dan kedua dan juga varians total. Formula Rulon untuk mengestimasi reliabilitas 

sebagai berikut. 

𝑟𝑖 = 1 −
𝜎2

𝑑

𝜎2
𝑡
                                                                (4) 

Dengan 𝒓𝒊 = reliabilitas instrumen; 𝝈𝟐
𝒕 = varians total atau varians skor total; 𝝈𝟐

𝒅 = 

varians dari perbedaan skor kedua belahan (varians difference); d = skor pada belahan 

awal dikurangi skor pada belahan akhir. 

 

C. Reliabilitas komposit 

 Pada suatu instrumen, sering peneliti menggunakan instrumen yang terdiri dari 

banyak butir. Jika butir-butir ini merupakan butir yang berbeda-beda namun membangun 

suatu konstruk yang sama, maka analisis untuk mengestimasi reliabilitas dapat digunakan 

rumus reliabilitas komposit. Komposit yang dimaksudkan yakni skor akhir merupakan 



 

 

gabungan dari skor butir-butir penyusun instrumen. Ada 3 formula yang dapat digunakan 

untuk mengestimasi reliabilitas dengan cara ini, yaitu dengan menghitung koefisien  

dari Cronbach, koefisien KR-20, dan koefisien KR-21. 

 

1. Rumus Alpha dari Cronbach 

Rumus Alpha digunakan untuk mengestimasi reliabilitas instrumen yang skornya 

bukan hanya1 dan 0, namun juga skala politomus, misal misalnya angket (skala Likert 1 -

2-3-4-5) atau soal bentuk uraian (skor maksimum dapat tergantung peneliti). Rumus 

Alpha sebagai berikut. 

 = (
𝒌

𝒌−𝟏
) (𝟏 −

∑ 𝝈𝒊
𝟐

𝝈𝒕
𝟐 )                                                               (5) 

Dengan  = koefisien reliabilitas instrumen; 𝒌 =  banyaknya butir pertanyaan dalam 

instrumen; ∑ 𝝈𝒊
𝟐 = jumlah varians butir instrumen; 𝝈𝒕

𝟐= varians skor total.  

 

2. Rumus Kuder-Richardson 

Cara lain mengestimasi reliabilitas dengan reliabilitas komposit adalah dengan 

menggunakan formula Kuder dan Richardson yang disingkat dengan formula KR. Ada 

dua jenis formula KR, yaitu Kuder Richardson formula 20 (KR-20) dan Kuder 

Richardson formula 21 (KR-21).  

Formula KR-20 dapat digunakan untuk analisis butir dikotomi. Pada butir instrumen 

dengan penskoran dikotomi, misal 1-0, benar-salah, ya-tidak, hidup-mati, dan lain-lain, 

estimasi reliabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan rumus KR-20.  

Rumus KR-20 sebagai berikut: 

𝒓𝒊𝒊 =
𝒌

(𝒌−𝟏)
{

𝒔𝒕
𝟐−∑ 𝒑𝒊𝒒𝒊

𝒔𝒕
𝟐 }                                                                         (6) 

Dengan 𝒓𝒊𝒊= reliabilitas skor instrumen; 𝒌=banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya 

soal; 𝒔𝒕
𝟐= varians skor total; 𝒑𝒊= proporsi subjek yang menjawab betul pada suatu butir 

(proporsi subjek yang mendapat skor 1) yang dihitung dengan 

𝑝𝑖 =  
banyaknya subjek yang skornya 1

N
; dan 𝑞𝑖= 1 − 𝑝𝑖 



 

 

 

Rumus KR-21 dapat digunakan untuk instrumen dengan skornya tiap butirnya 1 

dan 0, dan juga skala politomus, misal misalnya angket (skala Likert 1-2-3-4-5) atau soal 

bentuk uraian. Formula KR-21 sebagai berikut. 

𝒓𝒊𝒊 =
𝒌

𝒌−𝟏
(𝟏 −

𝑿̅(𝒌−𝑿̅)

𝒌𝝈𝒕
𝟐 )                                                (7) 

Dengan 𝒓𝒊𝒊= koefisien reliabilitas skor instrumen; 𝒌= banyaknya butir pertanyaan atau 

banyaknya soal; 𝝈𝒕
𝟐= varians total; 𝑿̅=  skor rata-rata (Allen & Yen, 1979).  

  

D. Reliabilitas Konstruk 

 Cara keempat untuk mengestimasi reliabilitas adalah dengan mengestimasi 

reliabilitas konstruk.  Reliabilitas konstruk ini dapat diestimasi setelah peneliti 

membuktikan validitas konstruk dengan analisis faktor konfirmatori sampai memeroleh 

model yang cocok (model yang fit). Dengan analisis faktor ini, peneliti dapat memeroleh 

muatan faktor (factor loading) tiap indikator yang menyusun instrumen () dan indeks 

kesalahan unik dari tiap indikator (). Sebagai contoh pada pembuktian validitas konstruk 

kemampuan akademik, diperoleh model yang fit yang disajikan pada Gambar 6.1.  

 

Gambar 6.1. Hasil Analisis Faktor Konfirmatori  

Estimasi reliabilitas dapat dilakukan dengan tiga cara, estimasi reliabilitas dengan 

reliabilitas konstruk (construct reliability, CR), reliabilitas , dan reliabilitas maksimal 

().  



 

 

 Estimasi CR menggunakan muatan faktor (factor loading) tiap indikator yang 

menyusun instrumen () dan indeks kesalahan unik dari tiap indikator (). Formulanya 

sebagai berikut (Geldhof, Preacher, Zyphur, 2014).  

                                               (8) 

Estimasi dengan reliabilitas  dilakukan hanya dengan menggunakan muatan faktor () 

saja. Formula untuk estimasi reliabilitas  sebagai berikut (Kamata, Turhan, Darandari, 

2003). 

                                            (9) 

Pada estimasi reliabilitas maksimal, muatan faktor disimbulkan dengan l, Formulanya 

sebagai berikut (Penev & Raykov, 2006).  

                                                                  (10) 

E. Reliabilitas Inter-rater 

 Jika dalam suatu instrumen penskoran butir dilakukan dengan memanfaatkan dua 

orang rater, peneliti dapat mengestimasi reliabilitas dengan inter-rater agreement. Hasil 

estimasi reliabilitas dengan cara ini disebut dengan reliabilitas inter-rater. Adapun cara 

mengestimasinya dengan menghitung terlebih dahulu banyaknya butir  atau kasus yang 

cocok atau butir atau kasus yang diskor sama oleh kedua rater. Banyaknya butir yang 

cocok ini kemudian dibandingkan dengan butir total, kemudian disajikan dalam 



 

 

persentase. Estimasi reliabilitas skor dengan inter-rater dapat disajikan dengan formula 

sebagai berikut. 

inter-rater agreement =
𝑩𝒂𝒏𝒚𝒂𝒌𝒏𝒚𝒂 𝒌𝒂𝒔𝒖𝒔 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒔𝒂𝒎𝒂 𝒐𝒍𝒆𝒉 𝒌𝒆𝒅𝒖𝒂 𝒓𝒂𝒕𝒆𝒓

𝑩𝒂𝒏𝒚𝒂𝒌𝒏𝒚𝒂 𝒌𝒂𝒔𝒖𝒔
𝒙 𝟏𝟎𝟎          (11) 

Cara tersebut mudah dilakukan untuk penyekoran dengan skala yang mudah, misalnya 1 -

5 saja, itupun hasil penskoran berupa bilangan bulat. Namun jika hasil penskoran berada 

pada rentang yang panjang, misalnya 1-100, rumus tersebut akan menghasilkan koefisien 

kesepakatan interater yang kecil. Cara lain yang dapat dilakukan adalah dengan membuat 

urutan  skor setiap rater dari yang rendah ke yang tinggi. Persentase banyaknya kasus 

yang sama peringkatnya dari kedua rater merupakan koefisien kesepakatan rater. 

Formulanya sebagai berikut. 

 

inter-rater agreement =
𝑩𝒂𝒏𝒚𝒂𝒌𝒏𝒚𝒂 𝒌𝒂𝒔𝒖𝒔 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒑𝒆𝒓𝒊𝒏𝒈𝒌𝒂𝒕𝒏𝒚𝒂  𝒔𝒂𝒎𝒂 𝒐𝒍𝒆𝒉 𝒌𝒆𝒅𝒖𝒂 𝒓𝒂𝒕𝒆𝒓

𝑩𝒂𝒏𝒚𝒂𝒌𝒏𝒚𝒂 𝒌𝒂𝒔𝒖𝒔
𝒙 𝟏𝟎𝟎     (12) 

 

 

F. Reliabilitas dengan Teori Generalizabilitas 

Teori generalisabilitas (Generalizability Theory) terkait dengan 2 hal, 

generalizability (G) study dan decision (D) study. Peneliti yang melakukan G-Study 

mengutamakan generalisasi dari suatu sampel pengukuran ke keseluruhan pengukuran. 

Studi tentang stabilitas respons antarwaktu, equivalensi skor dari 2 atau lebih instrumen 

yang berbeda, hubungan antara skor sub-kemampuan dengan skor butir terkait dengan G-

study. Pada D-study, data dikumpulkan untuk tujuan khusus terkait dengan membuat 

keputusan. Studi ini menyediakan data mendeskripsikan peserta tes, baik seleksi atau 

penempatan, maupun menyelidiki hubungan 2 variabel atau lebih (Crocker & Algina, 

2008). Sebagai contoh, pda suatu tes seleksi, panitia akan menggunakan dua penilai atau 

lebih perlu diperiksa terlebih dahulu efisiensinya. Untuk hal tersebut, perlu dilakukan D-

study. 

Koefisien reliabilitas dalam teori ini disebut dengan koefisien generalizability. 

Dalam mengestimasi koefisien generalizability, ada beberapa desain, termasuk 

banyaknya bentuk tes, kesempatan melakukan tes atau administrasi tes, banyaknya rater, 



 

 

yang sering disebut dengan facet.  Banyaknya variabel yang digunakan menentukan 

bayaknya facet. Desain yang dapat dipilih misalnya desain facet tunggal (single facet 

design) dan facet ganda. 

 

1. Desain Facet Tunggal 

Desain faet tunggal terdiri dari 4 desain, yakni 1) setiap peserta tes atau jawaban 

peserta tes dinilai oleh satu rater, dan rater ini menilai semua peserta tes, 2) setiap peserta 

dinilai oleh beberapa rater, dan semua rater menilai peserta tes, 3) setiap peserta tes 

dinilai oleh rater yang berbeda, hanya satu rater untuk setiap peserta tes, dan 4) setiap 

penilaia dinilai oleh beberapa rater, ada rater yang berbeda-beda untuk setipa peserta tes 

(Crocker & Algina, 2008). 

𝝆𝒊
𝟐 =

𝝈𝒑
𝟐

𝝈𝒑
𝟐+𝝈𝓮

𝟐                                                                   (13) 

 

Pelaksanaan mengestimasi dilakukan dengan bantuan analisis varians (ANAVA). 

Misalkan MS adalah mean square pada ANAVA, dengan sumber variasi  peserta tes 

(persons, P), dan rater (R).Rangkuman tabel ANAVA disajikan pada Tabel 6.1.  

 

Tabel 6.1. Rangkuman Tabel Anava 

 SV SS df MS EMS 

Examinee 

(P) 

𝒏𝒊 ∑(𝑿𝒑𝑰 − 𝑿𝑷𝑰)
𝟐

𝒑

 𝒏𝒑 − 𝟏 𝑺𝑺𝒑

𝒏𝒑 − 𝟏
 

𝝈𝒆
𝟐 + 𝒏𝒊𝝈𝒑

𝟐 

Raters (I) 𝒏𝒑 ∑(𝑿𝑷𝒊 − 𝑿𝑷𝑰)𝟐

𝒊

 𝒏𝒊 − 𝟏 𝑺𝑺𝒊

𝒏𝒊 − 𝟏
 

𝝈𝒆
𝟐 + 𝒏𝒑𝝈𝒊

𝟐 

Residual 

(R) 

∑ ∑(𝑿𝒑𝒊 − 𝑿𝑷𝑰)
𝟐

− 𝑺𝑺𝒑

𝒋𝒊

− 𝑺𝑺𝒊 

(𝒏𝒑 − 𝟏)(𝒏𝒊

− 𝟏) 

𝑺𝑺𝒓

(𝒏𝒑 − 𝟏)(𝒏𝒊 − 𝟏)
 

𝝈𝒆
𝟐 

 
𝑿𝒑𝑰 = ∑

𝑿𝒑𝒊

𝒏𝒊
𝒊

 𝑿𝑷𝒊 = ∑
𝑿𝒑𝒊

𝒏𝒑
𝒑

 𝑿𝑷𝑰 = ∑ ∑
𝑿𝒑𝒊

𝒏𝒊𝒏𝒑
𝒑𝒊

 

 

 



 

 

𝑬𝑴𝑺𝒑   dapat disubstitusikan dari   

𝝈𝒆
𝟐 + 𝒏𝒑𝝈𝒊

𝟐      dan EMSr yaitu    

𝝈𝒆
𝟐 untuk memeroleh 

𝒏𝒊𝝈𝒑
𝟐 = (𝑬𝑴𝑺𝒑 − 𝑬𝑴𝑺𝒓)  sehingga  𝝈𝒑

𝟐 =
(𝑬𝑴𝑺𝒑−𝑬𝑴𝑺𝒓)

𝒏𝒊
 dan juga 

𝝈̂𝒑
𝟐 =

(𝑴𝑺𝒑 − 𝑴𝑺𝒓)

𝒏𝒊
 

Sehingga diperoleh  

𝝆̂𝒊
𝟐 =

𝝈̂𝒑
𝟐

𝝈̂𝒑
𝟐+𝝈̂𝒆

𝟐                                         

𝝆̂𝒊
𝟐 =

𝑴𝑺𝒑−𝑴𝑺𝒓

𝑴𝑺𝒑+(𝒏𝒊−𝟏)𝑴𝑺𝒓
                                                              (14) 

yang merupakan formula koefisien generalizability untuk desain facet tunggal yang 

pertama. 

 

Pada desain facet tunggal yang kedua, banyaknya rater ditingkatkan menjadi n i’ untuk 

mengetahui banyaknya rater yang sesuai pada D-study. Koefisien generalizability 

diestimasi dengan 

 

𝝆̂𝒊∗
𝟐 =

𝝈̂𝒑
𝟐

𝝈̂𝒑
𝟐+𝝈̂𝒆

𝟐/𝒏𝒊
′  yang nilainya diestimasi dengan rumus 

𝝆̂𝒊∗
𝟐 =

𝑴𝑺𝒑−𝑴𝑺𝒓

𝑴𝑺𝒑+(𝒏𝒊−𝒏𝒊
′)𝑴𝑺𝒓/𝒏𝒊

′                                                                (15) 

Desain facet tunggal yang ketiga, setiap peserta tes dinilai oleh rater yang berbeda, hanya 

satu rater untuk setiap peserta tes. 

𝝆̂𝒊
𝟐 =

𝝈̂𝒑
𝟐

𝝈̂𝒑
𝟐+𝝈̂𝒊

𝟐+𝝈̂𝒆
𝟐  yang nilainya diestimasi dengan rumus                                       

𝝆̂𝒊
𝟐 =

𝑴𝑺𝒑−𝑴𝑺𝒓

𝑴𝑺𝒑+𝒏𝒊𝑴𝑺𝒊/𝒏𝒑+(𝒏𝒊𝒏𝒑−𝒏𝒊−𝒏𝒑)𝑴𝑺𝒓/𝒏𝒑
                                                (16) 

 

Desain facet tunggal  yang  keempat, setiap penilaian dinilai oleh beberapa rater, ada 

rater yang berbeda-beda untuk setiap peserta tes. 



 

 

𝝆̂𝒊
𝟐 =

𝝈̂𝒑
𝟐

𝝈̂𝒑
𝟐+(𝝈̂𝒊

𝟐+𝝈̂𝒆
𝟐)/𝒏𝒊

′   

𝝆̂𝒊
𝟐 =

𝑴𝑺𝒑−𝑴𝑺𝒓

𝑴𝑺𝒑+𝒏𝒊𝑴𝑺𝒊/𝒏𝒑𝒏𝒊
′+(𝒏𝒊𝒏𝒑−𝒏𝒑𝒏𝒊

′−𝒏𝒊)𝑴𝑺𝒆/𝒏𝒑𝒏𝒊
′                       (17) 

 

2. Generalisabilitas untuk Desain Facet Ganda 

Seperti pada ANAVA, pada teori ini dikenal dengan istilah tersilang (crosses) dan 

istilah tersarang (nested). Tersilang jika setiap kondisi pengukuran pada facet pertama 

terjadi dalam kombinasi dengan setiap pengukuran pada faktor yang kedua. Suatu facet 

dikatakan tersarang dalam facet kedua jika himpunan yang berbeda dari kondisi 

pengukuran pada facet pertama terjadi dalam kombinasi dengan setiap kondisi 

pengukuran pada facet yang kedua. 

Untuk mengestimasi koefisien generalisabilitas (generalizability coefficient), ada 

beberapa varians skor yang digunakan. Pada desain dua facet, melibatkan varians peserta 

tes, varians kondisi facet I, varians kondisi facet J, varians interaksi, dan varians residual. 

Mengestimasi koefisien ini dapat dilakukan dengan menggunakan bantuan analisis 

varians (ANAVA) yang disajikan pada Tabel 6.2, dengan sumber varians person (p), butir 

(question, q), dan rater (r). 

 

Tabel 6.2 Rangkuman ANAVA 3 jalur untuk generalizability 2 facet  

Sumber 

Varians 

Derajat 

Kebebasan 

Sum Square 

(SS) 

Mean Square 

(MS) 

F Sig 

p  (person) p-1 SSp MSp . . 

q q-1 SSq MSq . . 

R r-1 SSr MSr . . 

pq pq-1 SSpq MSpq . . 

pr pr-1 SSpr MSpr . . 

qr qr-1 SSqr MSqr . . 

pqr pqr-1 SSpqr MSpqr . . 

 

Dari tabel rangkuman ANAVA tersebut, kolom MS yang digunakan untuk mengestimasi 

reliabilitas 2 facet. Adapun varians-varians yang digunakan menghitung reliabilitas yaitu 

varians peserta tes, varians kondisi facet I (question, q), varians kondisi facet J (rater, r), 



 

 

varians interaksi, dan varians residual. Masing-masing disajikan sebagai berikut (Lord, 

1973). 

 

 

𝝈𝒑𝒒𝒓
𝟐 = 𝑴𝑺𝒑𝒒𝒓 

𝝈𝒑𝒒
𝟐 =

𝟏

𝒏𝒓
(𝑴𝑺𝒑𝒒 − 𝑴𝑺𝒑𝒒𝒓) 

𝝈𝒑𝒓
𝟐 =

𝟏

𝒏𝒒
(𝑴𝑺𝒑𝒓 − 𝑴𝑺𝒑𝒒𝒓) 

𝝈𝒒𝒓
𝟐 =

𝟏

𝒏𝒑
(𝑴𝑺𝒒𝒓 − 𝑴𝑺𝒑𝒒𝒓) 

𝝈𝒑
𝟐 =

𝟏

𝒏𝒒𝒏𝒓
(𝑴𝑺𝒑 − 𝑴𝑺𝒑𝒒 − 𝑴𝑺𝒑𝒓 + 𝑴𝑺𝒑𝒒𝒓) 

𝝈𝒒
𝟐 =

𝟏

𝒏𝒑𝒏𝒓
(𝑴𝑺𝒒 − 𝑴𝑺𝒑𝒒 − 𝑴𝑺𝒒𝒓 + 𝑴𝑺𝒑𝒒𝒓) 

𝝈𝒓
𝟐 =

𝟏

𝒏𝒑𝒏𝒒
(𝑴𝑺𝒓 − 𝑴𝑺𝒑𝒓 − 𝑴𝑺𝒒𝒓 + 𝑴𝑺𝒑𝒒𝒓)                                                 (17) 

Selanjutnya koefisien generalizability diestimasi dengan formula 

     𝑟𝑥𝑥′ =
𝜎𝑡𝑟𝑢𝑒

2

𝜎𝑜𝑏𝑠
2                                                  (18) 

Komponen varians skor murni dan varians skor amatan dimaksud dapat di-uraikan sebagai 

berikut: 

                                         
𝜎𝑡𝑟𝑢𝑒

2

𝜎𝑜𝑏𝑠
2 =

𝜎𝑝
2

𝜎𝑝
2 + 

𝜎𝑞
2

𝑛𝑞
 + 

𝜎𝑟
2

𝑛𝑟
 + 

𝜎𝑝𝑞
2

𝑛𝑞
 + 

𝜎𝑝𝑟
2

𝑛𝑟
 + 

𝜎𝑞𝑟
2

𝑛𝑞𝑛𝑟
 + 

𝜎𝑝𝑞𝑟
2

𝑛𝑞𝑛𝑟

                      (19) 

B. Kesalahan Pengukuran Standar (Standard Error of Measurement, SEM) 

 Kesalahan Baku Pengukuran (Standard Error of Measurement, SEM) dapat 

digunakan untuk mamahami kesalahan yang bersifat acak/random yang mempengaruhi 

skor responden dalam merespons instrumen. Kesalahan pengukuran, yang disimbulkan 

dengan E, dapat dihitung dengan rumus pada persaman 5, yang diturunkan dari rumus 

reliabilitas (Allen & Yen, 1979). 

 

E  = x ,1
xx

−  ……………………………………………….(20) 



 

 

 

Penafsiran SEM dilakukan karena tidak adanya prosedur penilaian yang sangat konsisten, 

interpretasi skor dapat ditingkatkan dengan mempertimbangkan ukuran kemungkinan 

kesalahan pengukuran.  

Interpretasi dari SEM digunakan untuk memprediksikan rentang skor sebenarnya 

(true score) yang diperoleh respoden. Skor sebenarnya (true score,) dari hasil 

penggukuran  X  SEM, atau dengan simbol matematika sebagai berikut: 

 

  X – SEM <  <  X + SEM                                                  (21) 

 

C. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Reliabilitas 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi reliabilitas. Faktor tersebut dapat dikategorikan 

faktor-faktor yang mempengaruhi secara langsung dan secara tidak langsung. Faktor-faktor 

tersebut yaitu: 

1) Panjang tes dan kualitas butir-butir instrumen. Instrumen yang terdiri dari banyak butir, 

tentu lebih reliabel dibandingkan dengan instrumen yang hanya terdiri dari beberapa 

butir. Jika panjang instrumen ditambah dengan menambah butir-butir yang baik  maka 

semakin panjang suatu instrumen maka reliabilitas skornya semakin tinggi. Namun jika 

instrumen terlalu panjang, maka responden akan terlalu lelah mengerjakannya. Faktor 

kelelahan responden ini yang akan menurunkan reliabilitas. 

2) Kondisi penyelenggaraan pengumpulan data atau administrasi.  

a. Sebagai contoh pada pelaksanaan tes, petunjuk yang diberikan sebelum tes dimulai 

dan petunjuk ini disajikan dengan jelas, penyelenggaraan tes akan berjalan lancar dan 

tidak akan banyak terdapat pertanyaan atau komentar dari responden. Hal ini akan 

menjamin pelaksanaan tes yang tertib dan tenang sehingga skor yang diperoleh lebih 

reliabel.  

b. Pengawas yang tertib akan mempengaruhi skor hasil perolehan responden. 

Pengawasan yang terlalu ketat ketika pengumpulan data menyebabkan responden 

merasa kurang nyaman atau merasa takut dan tidak dapat dengan leluasa dalam 



 

 

merespon instrumen, namun jika pengawasan kurang, maka peserta akan 

bekerjasama sehingga hasil pengumpulan data kurang dapat dipercaya.  

c. Suasana lingkungan dan tempat pengumpulan data (tempat duduk yang tidak teratur, 

suasana disekelilingnya gaduh atau tidak tenang, dan sebagainya) akan 

mempengaruhi reliabilitas. Sebagai contoh pada pelaksanaan tes, suasana yang panas 

dan dekat sumber kegaduhan akan mempengaruhi hasil tes. 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi secara langsung hasil estimasi reliabilitas 

adalah 

a. waktu penyelenggaraan pengumpulan data pertama dan kedua. Faktor ini terutama pada 

estimasi reliabiltas degan menggunakan teknik tes-retes.  Interval penyelenggaraan yang 

terlalu dekat atau terlalu jauh, akan mempengaruhi koefisien reliabilitas.  

b. Panjang instrumen, semakin panjang suatu instrumen pengumpul data, semakin banyak 

butir yang termuat di dalamnya. Hal ini akan memberikan dampak hasil pengumpulan 

data akan semakin mendekati keadaan yang sebenarnya, yang akan mempertinggi 

koefisien reliabilitas. 

𝑟𝑛 =
𝑛𝑟

(𝑛−1)𝑟+1
                                                                                   (22) 

c. Penyebaran skor perolehan responden. Koefisien reliabilitas secara langsung dipengaruhi 

oleh bentuk sebaran skor (variansi) dalam kelompok responden yang diukur. Semakin 

tinggi varians skor hasil pengukuran, semakin tinggi estimasi koefisien reliabilitas.  

d. Tingkat kesulitan butir instrumen. Butir yang terlalu mudah dan butir terlalu sulit tidak 

memberikan tambahan variansi sebaran skor hasil pengukuran, sehingga akan 

mempengaruhi reliabilitas. 

e. Objektivitas penskoran. Objektivitas penskoran terhadap respons responden terhadap 

instrumen akan mempengaruhi reliabilitas. Semakin objektif penskoran suat instrumen, 

maka skor perolehannya akan menjadi semakin reliabel.  

 

 

 

 



 

 

E. Mengestimasi Reliabilitas 

1. Tes-retes dan paralel 

Untuk mengestimasi reliabilitas dengan formula ini, diperlukan 2 skor tes, baik 

untuk teknik tes-retes (tes ulang) maupun tes yang paralel. Skor kedua tes tersebut 

dikorelasikan dan hasil perhitungan korelasi tersebut merupakan koefisien reliabilitas tes 

ulang atau koefisien reliabilitas bentuk paralel. Teknik ini akan sangat mudah dilakukan 

dengan menggunakan program excel dengan menggunakan rumus korelasi =CORREL. 

 

 

 

 

 



 

 

2. Belah dua 

 Pada estimasi dengan teknik belah dua ini, dipilih dulu skor belahan pertama dan 

skor belahan kedua, misalnya pada contoh dalam buku ini, skor belahan ganjil dan skor 

belahan genap. Setelah dikorelasikan keduanya dengan fungsi 

(=CORREL(ARRAY1,ARRAI2)), reliabilitas dengan rumus belah dua atau dikenal juga 

dengan rumus Spearmen-Brown dapat dihitung menggunakan rumus (6.2).  

 

 

3. Rulon 

Pada estimasi reliabilitas dengan rumus Rulon, skor butir ganjil dan genap tetap 

dihitung, berikut nilai d i = skor butir ganjil −skor butir genap (boleh sebaliknya asal 

konsisten). Variansi di keudian dihitung demikian pula variansi total (skor butir ganjil + 

skor butir genap). Hasil-hasil ini digunakan untuk mengestimasi reliabilitas dengan 

menggunakan rumus Rulon.  



 

 

 

 

4. Alpha 

 Pada estimasi reliabilitas dengan rumus allfa dari Cronbach, diestimasi dulu 

varians tiap butir dan varians total. Koefisien reliabilitas selanjutnya dapat dihitung.  



 

 

 

 

5. KR-20 

Pada estimasi reliabilitas dengan rumus KR-20, perlu dihitung terlebih dahulu proporsi 

menjawab benar tiap butir (p = banyaknya responden yang benar dibagi banyaknya siswa 

yang mengikuti tes), proporsi menjawab salah (q = 1−p), dan varians skor butir, pq (p 

dikali q). Selanjutnya dapat dihitung reliabilitas dengan KR20.  



 

 

 

 

6. Reliabiltas Konstruk 

 Reliabitas konstruk dapat dihitung setelah muatan faktor pada analisis faktor 

konfirmatori () dan juga error dari tiap variable observable (). Dengan bantuan 

program Excel, menggunakan output dari analisis faktor konfirmatori  dapat dihitung 

reliabilitas konstruk, reliabilitas , dan reliabilitas maksimal.  

 

 

 

 

 



 

 

Hasil output analisis faktor konfirmatori:  

 

Hasil analisis faktor konfirmatori tersebut kemudian dimasukkan dalam daftar di Excel 

untuk menghitung reliabilitas konstruk menggunakan rumus 6.8, 6.9, dan 6.10. 

 

No.    − (−) 

1 0,53 0,72 0,2809 0,7191 0,390627 

2 0,76 0,43 0,5776 0,4224 1,367424 

3 0,78 0,4 0,6084 0,3916 1,553626 

4 0,69 0,52 0,4761 0,5239 0,908761 

5 0,98 0,03 0,9604 0,0396 24,25253 

Jumlah 3,74 2,1 2,9034   28,47296 

Reliabilitas 0,869465         

Konstruk           

    Reliabilitas 0,82811     

    Omega    Reliabitas   

        Maksimal 0,966071 
 

7. Reliabilitas Inter-rater 

 

Reliabilitas interrater dapat diestimasi dengan menghitung persentase kecocokan 

skor hasil penilaian oleh rater 1 dan rater 2. Teknik ini hanya dapat digunakan untuk 

melihat kecocokan 2 rater saja.  

 

 



 

 

 

 

 

Responden Rater 1 Rater 2   Responden Rater 1 Rater 2 

1 3 3   11 5 5 

2 2 3   12 4 3 

3 1 1   13 4 4 

4 3 2   14 5 5 

5 4 4   15 4 4 

6 2 2   16 3 3 

7 5 5   17 2 2 

8 5 4   18 1 1 

9 4 4   19 1 2 

10 5 4   20 5 5 
 

Dari skor penilaian rater 1 dan rater 2 dibuat daftar, kemudian dihitung skor -skor yang 

sama hasil penilaian 2 rater yang berbeda. Pada kasus tersebut, yang cocok ada 14 dari 20 

butir, sehingga reliabilitas skornya 70% atau 0,7.  

 

Inter-rater agreement= (14/20)x100% = 70%. 

 

 

8. Koefisien Generalisabilitas 

 

Estimasi reliabilitas dengan menggunakan koefisien generalisabilitas (generalizability 

coefficient) melibatkan analisis varians. Analisis varians ini dalam rangka mempermudah 

menghitung mean square (MS). Pada contoh ini, rangkuman analisis varians untuk 

memeroleh MS dilakukan dengan menggunakan SPSS. Sebelumnya, diinputkan datanya 

dengan variabel person (peserta tes), score (perolehan skor), dan rater (penilai).  

Variabel untuk menginput data 



 

 

 

 

 

Hasil input data sebagai berikut. 

 

 

Selanjutnya klik Analyze→General Linear Model→Univariat. 



 

 

 

 

Masukkan Score pada variabel terikat (Dependent Variable) dan Rater dn Person 

sebagai variabel bebas (Random Factor(s)), kemudian klik OK. 

 

 

 

Setelah itu akan muncul output rangkuman tabel analisis varians.  

 

 

 



 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:Score      

Source 
Type III Sum 
of Squares df Mean Square F Sig. 

Intercept Hypothesis 71923.205 1 71923.205 879.287 .000 

Error 3152.882 38.545 81.797a   

Rater Hypothesis 4.513 4 1.128 2.386 .054 

Error 71.887 152 .473b   

Person Hypothesis 3083.395 38 81.142 171.569 .000 

Error 71.887 152 .473b   

Rater * Person Hypothesis 71.887 152 .473 . . 

Error .000 0 .c   

a.  MS(Rater) +  MS(Person) -  MS(Rater * Person)    

b.  MS(Rater * Person)      

c.  MS(Error)      

Output tersebut dapat dicopy, kemudian dibuka program Excel.  

 

 

Copy tersebut kemudian di-Paste di Excel, sehingga kita dapat melakukan perhitungan 

untuk mengistemasi reliabilitas dengan 1 facet.  



 

 

 

 

9. Estimasi Koefisien Geralisabilitas 2 Facet 

              Seperti halnya pada 2 facet, data diinputkan pada SPSS terlebih dahulu. Pada 2 

facet ini, yang perlu diinputkan adalah person, score (dapat berupa skor butir), rater dan 

question.  

 

 



 

 

 

 

Output yang diperoleh dapat diperoleh kemudian dapat dicopy, kemudian di -paste di 

Excel. 

 

 

Selanjutnya dengan menggunakan Excel dapat dihitung pada lembar kerja Excel untuk 

menghitung koefisien generalisabilitas.  
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